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Abstract. The influence of social game patterns on preschool children to increase their emotional
intelligence was analysed, including the effectiveness of such patterns. Subjects were Jaya Negara
Kindergarten pupils (» = 45) as experimental group, and Mojo Kindergarten pupils (n = 38)
as the control group. Data was gathered through observation. The children’s emotional intelligence
was measured by checklist of emotional inteligence indicator from Goleman concept (1996b).
Results revealed that social game pattern was very effective in enhancing preschool children’s
emotional intelligence. A distinction between the sexes were also revealed. This difference are
discussed.

Key words: social game patterns, emotional intelligence, preschool children

Abstrak. Telah dianalisis pengaruh pola permainan sosial terhadap anak-anak pra-sekolah untuk
meningkatkan inteligensi emosional mereka, termasuk efektivitas pola-pola demikian. Para subjek
berasal dari Taman Kanak-Kanak Jaya Negara (n = 45) sebagai kelompok eksperimen, dan
Taman Kanak-Kanak Mojo (n =38) sebagai kelompok kendali. Data didapatkan melalui observasi.
Inteligensi emosional anak-anak tersebut diukur berdasarkan checklist tentang indikator kecerdasan
emosi dari konsep Goleman (1996b). Hasil-hasil menunjukkan bahwa pola permainan sosial
sangat efektif dalam meningkatkan inteligensi emosional anak. Didiskusikan terungkapnya perbedaan

peningkatan inteligensi emosional antar-jenis kelamin.
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Selama ini kecerdasan inteletual (/n-
telligence Quotient/IQ) diyakini sebagai
satu-satunya hal yang menentukan
keberhasilan masa depan anak. Namun hasil
terbaru penelitian dalam bidang psikologi
anak menunjukkan bahwakecerdasan emosi
(Emotional Quotient/EQ) juga sama
pentingnya dengan IQ dalam menentukan
keberhasilan masa depan anak. Anak-anak
yang memiliki kecerdasan emosi tinggi
adalah anak-anak yang bahagia, percaya diri,
populer, dan lebih sukses disekolah. Mereka
lebih mampu menguasai gejolak emosinya,
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menjalin hubungan yang manis dengan
orang lain, bisa mengelola stres, dan
memiliki kesehatan mental yang baik.
Kecerdasan emosi(EQ) menggambarkan
kemampuan seorang individu untuk
mengelola dorongan-dorongan dalam
dirinya terutama dorongan emosinya.
Perkembangan terakhir dalam bidang ilmu
psikologi menunjukkan bahwa per-
kembangan EQ ini ternyata lebih penting
bagi seorang individu daripada IQ-nya.
Goleman (1999a) menyebutkan bahwa EQ
mempengaruhi prestasi, perilaku, dan



